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Abstract. Sectio caesarea is a surgical operation to help pregnant women give birth by making an incision in the
abdominal wall (laparotomy) and uterus (hysterectomy). Non-pharmacology can be used together to relieve pain.
Within 24 hours after a cesarean section, patients can feel a five-fold reduction in pain thanks to lavender
aromatherapy. linalyl acetate, and linalool, which can have a calming effect. When lavender aromatherapy is
inhaled, the compounds it contains trigger the hypothalamus to produce endorphins that can calm and soothe.
the purpose of this study was to determine whether lavender aromatherapy can reduce the pain scale of post-
Sectio Caesarea patients. This type of research is a one-shot case study,design with the application of Evidence
Based Practice with 4 respondents. The intervention was carried out once a day for 2 consecutive days with a
duration of 15 minutes. The results of this study showed a decrease in pain scores in the range of 2-0, so it can be
concluded that the intervention of providing lavender aromatherapy can reduce the pain scale of post-Caesarean
section patients. For post caesarean section patients they can apply lavender aromatherapy in pain management
efforts.

Keywords: Lavender Aromatherapy, Pain, Sectio Caesarea.

Abstrak. Sectio caesarea merupakan suatu operasi pembedahan untuk membantu ibu hamil melahirkan dengan
cara membuat sayatan pada dinding perut (laparotomi) dan rahim (histerektomi). Non farmakologi dapat
digunakan secara bersamaan untuk meredakan nyeri. Dalam waktu 24 jam setelah operasi caesar, pasien bisa
merasakan pengurangan rasa sakit sebanyak lima kali lipat berkat aromaterapi lavender. linalyl asetat, dan
linalool, yang dapat memberikan efek menenangkan. Saat aromaterapi lavender dihirup, senyawa yang
dikandungnya memicu hipotalamus untuk memproduksi hormon endorfin yang dapat menenangkan dan
menenangkan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah aromaterapi lavender dapat menurunkan
skala nyeri pada pasien pasca Sectio Caesarea. Jenis penelitian ini adalah one-shot case study, desain dengan
penerapan Evidence Based Practice dengan jumlah responden 4 orang. Intervensi dilakukan satu kali sehari
selama 2 hari berturut-turut dengan durasi 15 menit. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya penurunan skor
nyeri pada rentang 2-0, sehingga dapat disimpulkan bahwa intervensi pemberian aromaterapi lavender dapat
menurunkan skala nyeri pasien pasca operasi caesar. Bagi pasien pasca operasi caesar dapat menerapkan
aromaterapi lavender dalam upaya manajemen nyeri.

Kata Kunci: Aromaterapi lavender, Nyeri, Sectio Caesarea.

1. LATAR BELAKANG

Persalinan adalah proses pembukaan dan penipisan serviks untuk melahirkan
janin. Ketika persalinan tidak dapat dilakukan secara normal, sectio caesarea (pembedahan)
menjadi pilihan. Prosedur ini dapat menyebabkan rasa nyeri bagi ibu dan mempengaruhi
laktasi. Menurut WHO, prevalensi sectio caesarea meningkat 10%-15% di seluruh dunia,
dengan Indonesia mencapai 17,6%. Di DKI Jakarta, angkanya tertinggi, yakni 31,3%. Berbagai

rumah sakit juga menunjukkan peningkatan kasus sectio caesarea setiap tahun. Tindakan
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operasi sectio caesarea ini dapat menyebabkan rasa nyeri pada ibu dan dapat terjadi perbahan
pada kontinuitas jaringan diakibatkan adanya pembedahan. karena adanya pembedahan ini
terdapat masalah yang timbul yaitu mengakibatkan terjadinya nyeri, dikarenakan terjadinya
nyeri dapat menimbulkan sebuah masalah pada laktasi (Tirtawati, Purwandari, & Yusuf,)

Nyeri pasca-operasi dapat diatasi dengan obat (farmakologi) atau aromaterapi (non-
farmakologi) seperti lavender. Aromaterapi terbukti membantu mengurangi stres dan
nyeri. Lavender memberikan efek tenang dan nyaman saat dihirup. Aromaterapi ditangkap oleh
reseptor dihidung, kemudian memberikan informasi lebih jauh karena di otak yang mengontrol
emosi dan memori serta memberikan informasi ke hipotalamus yang merupakan pengatur
sistem internal tubuh, sistem seksualitas, suhu tubuh, dan reaksi terhadap stres. Lavender dapat
bermanfaat untuk mengurangi rasa nyeri, dan dapat memberikan relaksasi. Minyak lavender
yang mengandung linalool dan linalyl asetat menjadi salah satu aromaterapi yang banyak
digunakan, secara inhalasi (dihirup). Dampak positif aromaterapi terhadap penurunan nyeri
akan lebih dirasakan apabila diberikan secara langsung (inhalasi) karena hidung mempunyai
kontak langsung dengan bagian-bagian otak yang bertugas merangsang terbentuknya efek yang
ditimbulkan aromaterapi

2. KAJIAN TEORITIS

Sectio caesarea (SC) adalah proses kelahiran melalui bedah yang melibatkan dinding
rahim dan perut ibu. Operasi ini dapat menyebabkan nyeri dan perubahan pada
jaringan. Keluhan nyeri pasca Sectio Caserea yang umum dilaporkan mirip seperti tersayat,
dengan skala nyeri 7, terjadi di perut bagian tengah, dan muncul setiap 2 menit yang bertambah
ketika bergerak. Keparahan nyeri tergantung pada kondisi fisik dan psikologis ibu serta
toleransi terhadap rasa sakit.

Aromaterapi adalah terapi tambahan yang menggunakan wewangian dari minyak
esensial. Metode penggunaannya bisa melalui pijat, inhalasi, atau kompres. Aromaterapi
lavender efektif dalam memberikan relaksasi dan menormalkan emosi. Lavender menjadi
pilihan populer karena manfaatnya sebagai analgesik. Minyak lavender mengandung linalil
asetat yang membantu menyeimbangkan keadaan tubuh dan menenangkan sistem
saraf. Aromaterapi lavender dapat mengurangi nyeri setelah Sectio Caserea serta mengurangi
kecemasan, sehingga berfungsi sebagai terapi non-farmakologis untuk ibu pasca Sectio

caserea.
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3. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah one - shot case study yang mana paradigma dapat dibaca
sebagai berikut : terdapat suatu kelompok yang diberikan intervensi dan selanjutnya di evaluasi
untuk melihat hasilnya Studi kasus ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan
proses keperawatan yang dilakukan pada 4 pasien untuk penerepan aromaterapi untuk
penurunan score nyeri pada pasien post Sectio Caserea. Indikator penilaian penelitian ini

menggunakan penilaian skala numerik.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Intervensi
Karakteristik Responden
Tabel 1. Karakteristik Responden

Responden Jenis Kelamin Usia Usia kehamilan Kehamilan ke
Ny.PS Perempuan 37 tahun 38 minggu G3P0ALl
Ny.K Perempuan 23 tahun 36 minggu G1P0AO
Ny. KM Perempuan 30 tahun 36 minggu G2P0OAO
Ny. NS Perempuan 32 tahun 37 minggu G3P0A1

Dari data tabel karakteristik responden diatas didapatkan bahwa (100%) responden
berjenis kelamin perempuan . Berdasarkan usia responden dapat dikelompokan menjadi
kelompok usia dewasa (23-37 tahun). Berdasarkan usia kehamilan 2 orang (50%) 36 minggu,
1 orang (25%) 38 minggu dan 1 orang (25%) 38 minggu. Berdasarkan jenis kehamilan 2 orang
(50%) G3P0OAL, 1 orang (25%) G2P0OADO, 1 orang (25%) G1POAO.

Skala Nyeri
Tabel 2. Skala Nyeri
Responden Hari 1 Hari 2
Ny. PS 4 2 2 1
Ny. K 3 1 1 0
Ny. Km 3 2 2 0
Ny. Ns 4 2 2 0

Dari data tabel skala nyeri responden diatas didapatkan bahwa (100%) responden
mengalami nyeri post Sectio Caserea. setelah dilakukan intervensi intensitas nyeri mengalami

penurunan.
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Pembahasan

Studi ini menjelaskan tentang gambaran nyeri post Sectio caserea. Temuan studi ini
menunjukkan bahawa adanya penurunan intensitas nyeri post sectio Caserea menggunakan
aromaterapi lavender. Hal ini sejalan dengan teori Aromaterapi lavender bekerja
mempengaruhi tidak hanya fisik tapi juga tingkat emosi. Kandungan yang terdiri dari linalool,
linalyl acetate dan 1,8 — cincole dapat menurunkan, mengendorkan, dan melemaskan
ketenangan seseorang yang mengalami spasme pada otot. Minyak esensial lavender yang
masuk ke rongga hidung melalui penghirupan akan bekerja lebih cepat, karena molekul
esensial mudah menguap oleh hipotalamus, aroma tersebut diolah dan dikonversikan oleh
tubuh dan menjadi suatu aksi dengan pelepasan substansi neurokimia berupa zat endorphin dan
serotonin, sehingga dapat berpengaruh langsung pada organ penciuman dan dipersepsikan oleh
otak untuk memberi reaksi membuat perubahan fisiologis pada tubuh, pikiran, jiwa dan

memberikan efek yang menenangkan bagi tubuh (Rosalinna, 2018).

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Setelah melakukan penerapan Evidence Based Practice (EBP) dengan intervensi
pemberian aromaterapi lavender pada penderita nyeri post Sectio Caesarea di Rumah Sakit
Siloam Silampari Lubuk Linggau, maka penulis dapat mengambil kesimpulan Aromaterapi
lavender yang diaplikasikan dalam menangani nyeri ibu post sectio caesarea memberikan efek
yang baik dalam penurunan intensitas nyeri. Diharapkan hasil penerapan ini dapat memberi
wawasan kepada ibu post section caesarea dalam upaya pengelolaan nyeri post operasi dengan

pemberian aromaterapi lavender.
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